Ty
".,v‘,." -p"-‘x-;-y :-“. .5
iw l e

Wk s e
AR = ijﬂ‘f-}’:ﬁ“‘ ¥

JURNAL ILA II\HI LAM D, w S()SIM

THE I’RU("‘LSQ OF THE T l* ACHH\G OI L]STFNI\G
Oleh : Ahmad Muzakkir

PENGGUNAAN MEDIA MICROSOFT POWER POINT
DALAM PEMBELAJARAN
Oleh : H. Sofrayani

PENILAIAN PORTOFOLIO DALAM PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM |
Oleh : M. Daud Yahya

KELUARGA SEBAGAI PINTU GERBANG PENDIDIKAN ISLAM
DALAM MEMBANGUN KELUARGA SEJAHTERA
Oleh : H. Gusti Abdurrahman

s KONSEP DASAR MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
i Oleh : Hj. Nurul Aini

PENDIDIKAN HOMESCHOOLING DALAM TRADISI ISLAM
Oleh : Ahmad Salabi ,

PELAPISAN SOSIAL DAN PENDIDIKAN
Oleh : H. Imran Sarman

SYI'AH DI KALIMANTAN SELATAN
(Pf:meiaan Awal Syi'ah Di Ka!%i)
Olrh Humaidv P

TR, T T - L viadlie oot 30 Ry -
y Y S g - <




& e il

¥ Srratrgs el v Ot daT BRTWED YRR Wk WArETE We Srwss el
-

AT

% v‘l e
S A E (e Agede IF N rwjv T OTD N f'mﬂa W"" (3 n'ﬁ'“‘ ;!“3’&&{%5

W S A s g e R@ey g R My aweg e My o 4 Y RN S A "'-‘, e .‘m‘ia“‘
L B i £ gl Y ‘emsg Bus e aw ﬁﬂ”ﬁ;“‘““ AT w:‘;mm;. o EN
R A Y o "':ﬁa-“rﬂff,;ﬁ‘j L TR P Lt i1 A "!N'C'MT* <Hgwr ﬂ!!l‘.t{?l"'o""?!g‘i.n‘ e
L G WS A I S b rillions T B BAP e il K PR ,’:'Tr *ﬁ“ Mg
A AT rE D Tt el dea Mewes v mE T aerdkae Twda v

A

ST
R W L

W buwe. biwe- gl o Cal s

el iy W & At Y

& ,,'.“m““ DT perKs PUE SR Yesar G-
S memest) s i en maene L2 ke s = soary

) A AL A e e -

R WAL T L) et e Aaat mal yrg owma vy
e » , i - - T

S’ oo v e AN p " o s 3 5 (WA o | F o T On

’ ’gﬂ % .jyl“j T Py ;ﬁ .3 %4:: " el - o~ ] ?n—u\.*ri.‘:&k _"\(;*-

A L s g =

- BZ LA " OLAENN

T g  mer L ka2 mendacat pend i an g
iR e £ SRV LN o T Y T il :32: & ol oy
Tiiws Cauia ki sr Wew. sag eranam tak, dan warsana ) vars
“ TR pEm cvergia = 2 7] !;".ﬂ’.“;ﬁ:‘ﬂ@.&: Kerapkz" o
HILTL . gl L kg vl semaxmn lersebve  udak ""'a'::kx: &5

STk e lazr Kerapkals woam, Pemyakraz kel lmae - -
o A I ek Ak ST kordini selolah vang jah dari o ::.:
ST AT AT v g mvalk etk A2 mermmerlan e vamy el
LR e 2r Pal [ v seringkal Ay hag alerraf penEdian forms)
T i A ZrzK. yang selama i gt kemz) o
Ko lsaopt [ zr p )

,rda % ek aherirmat (homeschocwz
: A A ar, s y > N
Lo A o o g =% paikelogs Moncullah ide dari Para orangtia g
Y A ¥ e < - 2 2

e B ’.,a:r.fj’ngnp ﬁef'ﬁ:ﬁ. “mer yekolahkan™ amak-anak-va  F
S IL, S fed ' 2

- e
e, - tf ‘t:t& )/ 46,

rumzh dalam sebvad lembaea sekols
rﬁ;ﬂr*f" L Rkl d 'Wj Q.W‘gﬂ rarad;

a0

s disebnz home schoys v P
wr e Al s rrenal s . f‘ : ’ o
- A,~;v‘. g m

Ay
. gt ’ [“€A dengan N;.;h sekoia®
BAIA 45 Pty reraxt kan. Pl o

iy SAUIR L 2RY A ya ey g A, . &

The UL LR 4 d, Yy vk vy Iav“'m‘:?mf::ﬂ aalh -
g e gl Yondiy, e Kepoas e
o beras b “LEy  ketia Program Soidi Mamajemen Pemcaddon I
A LG A veerr ey ik an prrt.atian (91 Pm salabushrmad 11 2 ome) coee
SIS ALEG Ak sy, Nester. Se Mo
FHBG e At riama ok Hemes Shoting  dam  Fomiiiae o
PVANIBE MG, alipid JALY VAt by, Ri1gs | sromulyaninasation.
CitiE Yl v, Y

% » ) iy €1 L
s Vadahal, pendid. can mﬁwh:u:: rg-darm-pesididan
iskam-2/¢ o, Karmes, 12 Maret 2015
S Darusiatam

Vilume 16, 50 1 Jan — fum 2015, him. 67-7% e

Scanned by CamScanner



i At Bt b cHOH Al Fosiphes
.‘;";}i (AR ’ 1

G Aoagd Sherdl
the Jab gt
ntnh th b h!‘ln

Bos¥e
mbe b

e b o

RITLL |
! e TR il T TR |

o g
b SR LL (X
‘_‘r;,\i,\ii""’“““ At hm-!hui 1 hb‘ulh '|om|u
‘;.,mn“-‘“ % ab il
ke v shonibian Toiat dan
‘v_-,:z:n.,“"‘i\‘ wmanip Al 1 il band winak ik
g Al Al para wanpun G Tdosieaia
Loy ilan s halah farrinial 1‘;;‘“”;
s g v iy b poodiliban yang
e bk nwniade  pomicn untuk
P ve hooling

sy bl mdust g

W A Y

ongpatahan

_',“i.\\

camaly e dinilan

sohodah dapat
Loanhasiihan didihan Bormutu karenn
prohil

o ttinbangkan it lige i

gainia (mdipde i Hivenoe)  yang
Lokt stiap anak o dan i tidak hian
aremaban duosckotah formal

Nohagal honnchuenainya,
s ve Bl (scholah ruinali) saat i
fibat mi'n)mh salahy antu model plllhnn

arang  tua dalam mengarahkan anak

anahiya dalam adang pendidikan
Poian o muncul karena adanya
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PO gt privat untuk mengagat anak
atakiiyn  Huluh  skar homeschooling
prada gnaan dahuli Heomnese heowshing
dijaband  aleh sasok  tetkenal  seperts
Poard o Wik, Thomas Alfa Fdison, dan
Hanson D Indonesin misalnya. K.H
Apns Balim, K1 Hajar Dewsantara, dan
Wuya Hamka *

Pada masa  Revolusi industn,
wrjadi proses sistematisas pendidikan
dan  proses  belajar, Perkemnbangan
filsafat  dan  ilmu  pengetabuan  serta
usaha  untuk  memajukan  proses
pembelayaran selama berabad-abad
menghasilkan  sebuah evolusi sistemn
pendidikan yang kemudian kita kenal
sebapni sekolah. Sekolah adalah salah
st representasi institusional darn nilai-
nilai modern yang dipegang  manusia
want  ini. Sebagai institusi - modern,
wekoluh adalah solusi untuk mengatas
Leterbatasan keluarga dalam mendidik
pnaknyin  secara sndar  dan terencana
pendidikan berbasis rumah pun berganti
dan berpindah peran ke sckolah

Walaupun wkolah  menjads
pnstitus) p«-mli«hknn yany, terbuk i
memberikan mnnfant hagt kemanusiaan,
pencanan pendidikan - yang
1k p«rnmh berhent. Berbagal
mikiran terus lahir, serta
an kondisi sosial yang
[ Amerika

pertama
cra 1960-an.
| pcm.hran

Frenniib taeg feeln

proses
ferbaik
filuatnt dan pe
berinteraksi deng
dinlami oleh masyirakat
Serikat, pelombang

pomeschooling tt'rim!s piscdan
Padn misi ini, mulai munct
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thmad Salabi
Jajar
c-anak  belyjal
lohn Holt bahwa anak-a nstruksi
" ';‘ baik  jika P [ fektivitas
lebih ' ekolah.  BICRUE
ohagaimana  di - SERCEEE L fidikan
. mf“l:m‘whugni institust P_‘l:"‘ Holt,
oy d;|x~:1xinyakan. Sch‘i hooling
inisiator  dan Pt‘r_iuz;n'z;f h(l);Irl S aymon
: a1 adalan .
wada masa 1u @ »mbangan
;\"I:mrc. seorang Pslk()mg/flflrlli(: l';197()}21!‘!.
it idikan. S
o ‘x‘ndmb'[:il:gﬂuml kabar "Growing
Holt menerbitkan : i sistem
, cchool® yang menjadl St
without School" 'y . .
. a masa
pendukung homeschooling pad
h)

mulat

itu. . ‘
Homeschooling  terus tulm:l:lh

dengan berbagai . i ::e m;

Kecendrungannya antara lain:

alasan keyakinan (beliefs) untuk lebih
menekankan kepada Pe"didikfm n.lo.ral
keagamaan. Hal ini, antara lain d.lplCU
oleh  ketidakpuasan  atas  sistem
pendidikan di sekolah yang cenderung
feodal dan keadaan pergaulan sosial di
sckolah yang tidak sehat. Alasan lain,
keinginan menciptakan sekolah yang
menyenangkan sekaligus mencerdaskan;
memperluas lingkungan sosial dan
suasana belajar  yang lebih
menyenangkan, konstekstual, tematik,
nonskolastik yang tidak tersekat-sekat
oleh batasan ilmu, Dalam hal ini,
homeschooling  terys berkembang
(t;;untama karena adan)ta pandangan

gtua tentang kesesuaian minat ofeh
anak-anaknya. Bagi mereka, sekolah
tidak ‘mengharga.i individualitas anak,

. Fadi
I’endcdikan adlulah Dj ;
_ Islam 4: 1 " nam b
Medig, 2008). ":”; :1 lndonesia, ( Jak:rta' g‘}lzm
- 206, + Diadijt

,\Jt%\
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i lonists : e

(isolationists), Mitos ke I "Y*"u:,,
*hm I

berkembang dalam MAasyara)
homeschooling selam, ini y
orang tua tidak by,
orangtua harus tahy Segalany, L,
harus meluangkan wakty g ’ nrun;_,,,m

M b l ¥
waktu belajar tidak sebiny gy Whay,

Y'\hy
: K
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ary ;

belajar sckolah formal, A Waki,,
terbiasa disiplin dan Seenakny, Ficla,
. 'y""h'y

anak kurang  bersosialigas; lidak .
mendapatkan ijazah dap pindah ak by,
sekolah formal., tidak '
berkompetisi,  dan
mabhal.

>
alyy K
fnill!ipij
Imnm.%h(mhng

. .Namun S.el.ring Perkembap,,
peml!(l_l'an pendidikan, dewasa
praktisi homeschonling pun scm;lhlyi
bervariasi; dengan berbaga al;.s;,,:
memilih homeschooling dan dengan
beragam latar belakang sosia). relijiug
dan sekuler, kaya, kelas mcncngah
miskin;  kota (urban), pinggirar;
(suburban), pedesaan (rural). Keluarga
praktisi homeschooling memilikj
beragam profesi, seperti dokter, pegawai
pfemerintah, pegawai  swasta, pemilik
bisnis, bahkan guru di sekolah umum,
K.eberadaan homescholing  banyak
dimanfaatkan kalangan menengah atas,
seperti artis, entertainer. olahragawan,
atlit nasional juga kalangan biasa yang
menginginkan rumah sebagai ruang
kelas. Homeschooling di Indonesia
banyak dilakukan di kota-kota besar.
seperti Jakarta, terutama oleh nmkd
Yang pernah melakukannya ketikd

berada di Juar negeri.

C. Pengertian Homeschooling :

Dari segi bahasa, hon‘\cm':lum l”A
berarti sekolah yang diadakan di run ;k'
Meski disebut home schooling, “(inf

berarti anak akan terus mencrus bcilni*"'
di rumah, tetapi anak-anak bisd *"
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 mana saja dan kapan saja, asal situasi
- gondisinya benar-benar nyaman dan
mcnyenangkzm seperti layaknya berada
& rumah. Qelain homeschooling, ada
jugd istilah  home-based learning atau
home education yang artinya Kkurang
jehih sama.
Hakikat homeschooling adalah
sckolah altenatif yang mencmpatkan
anak sebagai subjek kurikulum dengan
pendekatan pendidikan secara af home.
Dengan pendekatan ini akan merasa
nyaman, dan tergerak kesadaran untuk
mencintai dan mengembangkan ilmu.
Mereka dapat belajar sesuai keinginan
dan gaya belajar masing-masing, kapan
saja dan di mana saja, sebagaimana ia
tengah berada di rumahnya sendiri. Jam
belajarnya pun lentur, yaitu mulal
bangun tidur sampai berangkat tidur
kembali.

L

Homeschooling menurut
Direktur Pendidikan Kesetaraan
Departemen Pendidikan  Nasional
(DEPDIKNAS) Ella  Yulaelawati,

adalah proses layanan pendidikan yang
secara sadar, teratur dan terarah
dilakukan oleh orang tua atau keluarga
dan proses belajar mengajar  pun
berlangsung dalam suasana Yyang
kondusif. Tujuannya. agar setiap potens
anak yang unik dapat berkembang
secara maksimal ©  Pandangan 1%
memberikan pengertian luas kepada
sctiap orang t{ntl{k lebih
mengeksprcsikan kgmgmgn ?ﬁi
kemampuan dalam menimba imu, tlzk-

hanya di lingkungan yang d}na:i“d i:;
sekolah. Bagi yang tidak tertarik deng

»]lakukan
hal akademis boleh ~melaku
hal-hal akad p bengkel-bengk"l

kegiatan-kegiatan

inamika Sistem

s padiulah. DM e Diadit

Pendidikan Homeschooling Dalam

kenja,  laboratorium, ruang kesenian
olahraga, perpustakaan, atau di ladang ‘

Homeschooling  menghendaki
kesabaran orangtua, kerja sama antar

anggota keluarga, dan konsisten dalam
penanaman  kebiasaan.  Keberhasilan
homeschmling perlu dukungan penuh
dari orang tua untuk  belajar,
menciptakan pembelajaran yang kreatif
dan menyenangkan, dan memelihara
minat dan antusias belajar anak.
Orangtua  harus menjadikan  anak
sebagai mitra dialog dan menempatkan
diri sebagai fasilitator. Orang tua harus
memahami bahwa anak bukan orang
dewasa mini. Orang tua perlu terus
menambah pengetahuan, tidak mesti
menguasai semua jenis ilmu, yang
penting memiliki pemahaman tentang
anak. Bila orangtua kurang mengerti
pelajaran biologa atau matematika,
misalnya, orang tua bisa mendatangkan

untuk pelajaran tersebut dan
belajar  bersama anak. Dengan
deimikian, anak akan merasa tidak lebih
rendah, tapi sebagail sahabat dalam
belajar.

Pembelajaran homeschooling
dapat menyesuaikan dengan standar
kompetensi yang telah ditentukan oleh
Departemen Pendidikan Nasional. Ini
agar sejalan dengan pertumbuhan dan
kemampuan anak, disamping dapat
diikutkan dalam evaluasi dan ujian yang
disclenggarakan ~ sccard nasional.
Standar kompetensi menjadi panduan
yang harus dimiliki seorang anak pada
kelas tertentu. Standar kompetensi ini
dapat diperoleh di Dinas Pendidi}mn
yang ada di daerah masing-masing.
Bedanya dengan sekolah formal, beban
belajar diatur sendiri, dalam komunitas
homeschooling belajar kelomp()%i
Jilakukan seminggy tiga 4t dua kali,
dan hanya 2,5 jam per Pe""““:(“z
selebihnya belajar sendiri atau P al

1 e Aan.
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A h'mm’ Salah;

dil&lku:u;\,im homewchooling — dapnt
SRR denpan bk dan  anak
dapar MErRsa nyaman dalam belajar,
mnhn i h(‘lw' np prrany it it
h"\‘rh:mlm\ dalam menyelenggarakan
hmmw(h(mlum_ Yartw: (1) kemanan dan
fekad Yang bulat, (2) dhsiphin belugne
pPembelajaran yang dipegang teguh; (3)
k\‘k‘m\hz\:m waktu vang cukup, (4
k(‘hl\w\;\n dalam pendekatan
Pembelajaran: (3) Kemampuan orang tua
mengelola kegiatan: (6) ketersediaan
sumber belajar, (7) dipenuhinya standar
Yang  dientukan;  (8) ditegakkannya
Ketentuan hukum; ‘ “
diselengparakannya program soxmhsusll
agar  anak-anak  udak  terasing  dan
inghungan  masyarakat  dan  teman
schava,  (10) dijalinnya  kenasama
dengan lembaga pendidikan formal dan
nonformal  setempat  sesuai - dengan
prinsip Keterbukaan dan  multimakna:
(11} Terjalin komunikasi yang baik
antar - penyelenggara  homeschooling;
dan (12) tersedianya perangkat penilaian
belajar vang inovatf (misalnya dalam
bentuk portofolio dan kolokium),
Fvaluasi  bagi  anak yang
mengikuty homeschooling dapat
dilakukan dengan kebijakan Alih Kredit
Kompetensi (AKK) atau mengikutkan
homeschooler  pada upan - kesetaraan
Paket A yang setara dengan SD gy
Paket B setara SMp atau Paket setarg
SMA. Evaluasi tersebuy dapat  pyly
dilakukan dengan menginduk ke
sekolah formal yang ada Dari ujian jp;.
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peraturan pemerintah,

Klnsifikusi Model Homeschooling
D. K lasifikasi h()mcgch(,o“ng
secars umum dibagi menjadi tiga, yakn.-
immcnch(mling tunggal, homeschooling

majemuk, dan komunitas

homcsch()uling-"

1. Homeschooling (un.ggal

Dalam homeschooling tunggal

semua kegiatan belajar diatur dan
dilaksanakan olch orang tua dalam saty
keluarga  tanpa  bergabung dengan
lainnya karena hal tertentu atay karena
lokasi  yang  berjauhan. Tantangan
homeschooling tunggal adalah: (1)
sulitnya memperoleh dukungan/tcmpat
bertanya, berbagi  dan berbanding
keberhasilan: (2) kurang
aosmliy\si untuk mengekspresikan diri
Sebagai syarat Pendewasaan; dan (3)
orang tua haryg melakukan penilajan
hasil pendidikan  dap mengusahakan
Pt‘"ychmumnya.

2, H?ll}eachooling majemuk

“81atan  belgjar dilaksanakan

ole i
h dug atau  lebik keluarga  untuk

e, i

R S

’ et e .
u
Nomoy an "‘fmlu l,ludm;!}; R?ptublik Indonesia

p““‘"dikn;. thun 90 Tentang  Sistem
(Bang U8lonal Beserta Penjelasanny
tung: Cigpy Unmbarg 5 } ya,

Y Pl 2006), h. 20,
ndidi,, ulah, Dinamijkg Sistem

, Mam g ;
din, 2008), m‘){' Indonesia, (Jakarta: Dadit



jgoves erteniy  sementars ﬁcgmum
K et dilaksanakan olch orangiua
pb g AASINE Algsannya  terdapat
it chutshan  yang  dapal
;; im‘f"‘mlm oleh beberapa keluarga
:mk melakukan kcgmtfsn bersama
’fwmhn)a kurikulum dan konsorsium,
z qw olahraga (musalnys keluarga
it tenms). kcahhan  musik 'sem,
jegintan sosial dan kegiatan agama.
[antangan  Yang harus  dihadap
pomeschooling majemuk  adalah: (1)
periu kompromi dan flcksiblitas jadwal,
suasana, fasilitas dan kegiatan terientu,
i2y perfu shli dalam bidang tertentu
walaupun “kehadiran™ orang tua harus
etap  ada.  (3)  anak-anak  dengan
heahhankepiatan khusus harus
menyesusikan/  menenma  hngkungan
lainnya dengan  dan  mencnma
“perbedann-perbedaan” lanmya schags
proses pembentukan jati din, dan (4)
orang tua masing-masing penyclenggana

homeschooling harus
menyelenggarakan sendin
peny Claraannya.
1. Komunitas homeschooling
Ciaabungan bheberapa
homeschooling majemuk vang

menvusun  Jdan menentukan  silabus,
hahan ajar, kegatan pokok (olah raga,

musik/seni dan hahasa).
CArana prasarana dan jadwal
pembelajaran Komitmen

penyelenggaraan pembclajaran  antara
orang tua dan komunitasnva kurang
lehih 5050 Alasan memilih komunitas
homeschooling  antara  lam (M
erstruktur  dan  Jebih jengkap untuk
penchidikan shademik,  pembangunan
akhlak mulia dan pencapaian b&snl
b lagar, (2) tersedia f&azhms
pembeiajaran Yang iebih baik musalnya:
bengke!  kena laboratorium  alam,
perprstak aan. laboratonum IPA{
%ﬁ.;;& A xdntors e, fasalitas olah raga
dan keserian, (1) nancg gorak sosalisast
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Pendidiban Homeschooling Dalum

peserta didik  lebih luas tetap dapat
dikendalikan, (4) dukungan lebih besar
karena  masing-masing  bertanggung
jawab untuk saling mengajar SCHUAL
keahlian  masing-masing, (5) sesum
untuk anak usia di atas 10 tahun; dan (6)
menggabungkan  keluarga  tinggal
berjauhan  melalui  intemnet dan alat
informasi lainnva untuk tolak banding

{ benchmarking) termasuk untuk
standardisasi

Berbeda dengan sckolah
konvensional, kegiatan  dan waktu

belajar homeschooling ditentukan olch
orangtlua, anak, atau komunitas terschut
Tamangan Komunitas homeschooling
adalah (1) perfunya komprormi  dan
flcksibilitas jadwal, suasana, fasilitas
dan hegiatan  tertentu  Yang dapat
dilak sanakan hersama-sami. (2)
perlunys pengawasan yang professional
schingga diperiukan  keahhan dalam
dang tertentu walaupun “hehadiran”
orang tua harus tetap ada: (1) anak-anak
dengan heahhan atau keglatan khusus
harus jupa bisa menyesuakan dengan
Iingkungan  lainnya  dan  menenima

“perbedaan-perbedaan” lainnya sebagal
proscs pembentukan jatt din

F. hekuntan dan kelemahan
homeschooling
Schagar  schuah  pendidikan

alternatif, homeschooling juga
mempunyal beberaps kekuatan dan
kclemahan  Kchuatan atau  kelebthan
homeschooling  adalah:  (a) lebhh
memberikan kemandinan dan
kreativitas mdividual bukan
pembelajaran secara klasikal,  (b)
membenkan peluang untuk  mencapai
kompetens: individual  semaksimal
mungkin sehingga tdak selalu harus
terbatasi untuk membandingkan dengan
kemampuan tertinggi, rata-rata  atau
bahkan terendah; (¢) terlindung: dan
“tawuran”, kenakalan, NAPZA,
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